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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu material konstruksi yang telah umum digunakan 

untuk pembangunan gedung, jembatan, dan jalan. Beton merupakan satu kesatuan 

yang homogen. Beton ini didapatkan dengan cara mencampur agregat halus (pasir), 

agregat kasar (kerikil), atau jenis agregat lain dan air, dengan semen Portland dan 

semen hidrolik yang lain terkadang ditambahkan pula dengan bahan tambahan 

(additive) yang bersifat kimiawi ataupun fisikal pada perbandingan tertentu sampai 

menjadi satu kesatuan yang homogen (Ataya et al., 2021). 

Upaya menciptakan solusi konstruksi yang ramah lingkungan saat ini berfokus 

pada beton, mengingat material ini merupakan salah satu yang paling dominan 

digunakan dalam industri bangunan. Sayangnya, produksi semen sebagai bahan baku 

utama beton menjadi sumber emisi karbon dioksida (CO2) terbesar yang memicu 

perubahan iklim global. Di sisi lain, ketergantungan pada beton konvensional juga 

memicu eksploitasi sumber daya alam secara masif, memperparah polusi, serta 

menyumbangkan volume limbah konstruksi yang sangat tinggi (Azizah et al., 2024). 

Guna mengatasi tantangan tersebut, berbagai penelitian dan pengembangan di 

sektor industri mulai diarahkan pada inovasi material konstruksi yang lebih 

berkelanjutan melalui pemanfaatan bahan daur ulang serta penggunaan aditif alami. 

Beton ramah lingkungan atau beton hijau merupakan salah satu alternatif yang 

memiliki potensi dalam mengurangi emisi karbon yang dihasilkan selama proses 

produksi. Selain itu, material ini juga memberikan manfaat jangka panjang berupa 

peningkatan efisiensi energi dan daya tahan struktur bangunan. Dengan demikian, 

pengembangan dan implementasi beton ramah lingkungan menjadi aspek yang 

penting dalam mendukung terwujudnya konsep pembangunan berkelanjutan di masa 

yang akan datang (Tommy et al., 2025). 

Dalam rangka menghadapi tantangan keberlanjutan pada sektor konstruksi, 

beton ramah lingkungan telah menjadi salah satu fokus utama dalam berbagai 

penelitian. Tinjauan terhadap perkembangan terkini beton hijau menunjukkan bahwa 

inovasi material memiliki peran yang penting dalam upaya mengurangi dampak 

lingkungan yang ditimbulkan oleh industri konstruksi (Krisdiyanto, 2025). 
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa bahan limbah organik seperti abu 

sekam padi, abu cangkang telur, dan  abu  sabut  kelapa  dapat  digunakan  sebagai  

bahan  tambah  dalam  beton  untuk  meningkatkan  performa mekanik sekaligus 

menurunkan dampak lingkungan. Penambahan bahan tersebut pada  campuran beton 

juga terbukti dapat memperbaiki porositas, ketahanan terhadap serangan sulfat, serta 

meningkatkan ketahanan jangka  panjang  beton (Pratama et al., 2025). 

Abu sekam padi merupakan limbah dari hasil penggilingan padi mempunyai 

kandungan silika yang dominan yaitu sebesar 93 % dan hampir sama kandungan silika 

yang terdapat pada microsilica buatan pabrik. Dengan sifatnya tersebut apabila 

dicampurkan ke dalam campuran beton akan memperbaiki karakteristik beton. Dalam 

penelitian ini abu sekam padi ditambahkan ke dalam adukan beton fc’ K-175 Kg/cm2 

dengan variasi penambahan abu sekam 0%, 8%, 10%, dan 12% , persentasi berat abu 

sekam ini diambil berdasarkan berat semen (Samsudin & Hartantyo, 2017). 

Ampas kopi juga merupakan limbah industri pangan yang dihasilkan dari 

pengolahan biji kopi. Sebagaimana halnya limbah industri pangan yang lain, maka 

limbah ampas kopi mempunyai potensi dimanfaatkan sebagai material substitusi 

sebagian semen atau agregat halus yang bersifat pozzolan yang mengandung silika. 

Pozzolan adalah bahan yang mengandung senyawa silika dan alumina, yang tidak 

mempunyai sifat semen, akan tetapi dalam bentuk halusnya dan dengan adanya air 

dapat menjadi suatu massa padat yang tidak larut dalam air. Pozzolan dapat digunakan 

sebagai bahan tambah campuran mortar dengan komposisi tertentu (Ataya et al., 

2021). 

Berbagai penelitian mengenai abu sekam padi maupun ampas kopi pada beton 

telah banyak dilakukan. Akan tetapi, sebagian besar penelitian tersebut masih 

mengkaji masing-masing material secara terpisah, baik sebagai substitusi sebagian 

semen maupun sebagai pengganti agregat halus. Penelitian yang mengombinasikan 

kedua material tersebut dalam satu campuran beton normal masih relatif terbatas, 

khususnya dalam mengevaluasi pengaruh sinergi antara sifat pozzolanik abu sekam 

padi dan karakteristik berpori ampas kopi terhadap sifat mekanik serta karakteristik 

fisik beton. 

Selain itu, penelitian terdahulu umumnya berfokus pada penentuan kadar 

optimum masing-masing material secara individual. Kajian mengenai penggunaan 

kombinasi kedua material pada proporsi yang moderat dan lebih aplikatif untuk beton 
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normal masih belum banyak dilaporkan. Dengan demikian, masih terdapat peluang 

penelitian untuk mengevaluasi efektivitas kombinasi kedua limbah tersebut sebagai 

alternatif material ramah lingkungan yang tetap memenuhi persyaratan kinerja beton. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

karakteristik beton normal dengan memanfaatkan abu sekam padi sebagai substitusi 

sebagian semen dan ampas kopi sebagai substitusi sebagian agregat halus. Pengujian 

difokuskan pada kuat tekan serta karakteristik fisik beton guna mengetahui pengaruh 

kombinasi kedua material tersebut terhadap performa beton. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan eco-friendly 

concrete sekaligus menjadi salah satu alternatif pemanfaatan limbah pertanian dan 

limbah organik dalam mendukung pembangunan konstruksi yang berkelanjutan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana nilai slump beton dan bobot isi segar dengan subtitusi parsial 

ampas kopi dan abu sekam padi. 

b. Bagaimana hasil kuat tekan yang dihasilkan beton subtitusi parsial ampas kopi 

dan abu sekam padi. 

c. Bagaimana hasil pengujian kuat tarik belah yang dihasilkan beton dengan 

subtitusi parsial ampas kopi dan abu sekam padi. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk menganalisis nilai slump beton segar dengan subtitusi parsial ampas 

kopi dan abu sekam padi 

b. Untuk menganalisis hasil kuat tekan yang dihasilkan beton subtitusi parsial 

ampas kopi dan abu sekam padi 

c. Untuk menganalisis hasil pengujian kuat tarik belah yang dihasilkan beton 

dengan subtitusi parsial ampas kopi dan abu sekam padi  

1.4. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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a. Penelitian ini ditinjau pada Laboratorium Uji Bahan Teknik Sipil Politeknik 

Negeri Jakarta 

b. Penelitian ini menggunakan presentase ampas kopi sebagai pengganti pasir 

dan abu sekam padi sebagai pengganti semen masing-masing 0%, 5%, 15%, 

dan 20%. 

c. Pada beton segar diuji dengan melakukan Slump Test 

d. Benda uji dari penelitian ini berupa silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 

30 cm. 

e. Pengujian mekanis beton yang dilakukan hanya pengujian Kuat Tekan dan 

kuat tarik belah beton 

f. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 7,14 dan 28 dan kuat tarik belah 

hanya diumur 28 hari 

g. Tidak Dilakukan pengujian untuk material semen karena menggunakan semen 

yang sesuai dengan standar SNI 

1.5. Sistematika Penulisan 

Rancangan sistematika penulisan secara keseluruhan pada tugas akhir ini 

terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan pendahuluan merupakan pengantar awal sebelum masuk 

pada pembahasan. Pada bab ini dijelaskan tentang Latar Belakang, Tujuan, 

Identifikasi Permasalahan, Perumusan Masalah, Pembatasan Masalah, Tujuan, serta 

Sistematika Penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan landasan dan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan 

Penambahan Serat Limbah Plastik Terhadap Campuran Beton.  

BAB III METODOLOGI  

Bab ini menguraikan gambaran umum dan metode penelitian yang akan 

dibahas dan digunakan pada tugas akhir ini.  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang data, mix design, dan hasil pengujian.  

BAB V PENUTUP  

Bab ini terdiri atas kesimpulan dan saran dari penelitian tugas akhir. 
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BAB V  

PENUTUP 

5. 1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian, dan analisis data yang telah dilakukan 

mengenai pemanfaatan limbah ampas kopi sebagai pengganti pasir dan abu sekam padi 

sebagai pengganti semen pada campuran beton ramah lingkungan eco-friendly 

Concrete, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian: 

a. Hasil dari uji slump dan bobot isi pada pengujian ini disimpulkan bahwa dalam hasil 

slump semakin naik semakin naik seiring dengan semakin besar persentase yang 

digunakan karena treatment dari ampas hanya dijemur sehingga ampas kopi tidak 

menyerap air yang signifikan. Untuk bobot isi mengahasilkan kesimpulan bahwa 

semakin besar persentase yang digunakan maka beton tersebut semakin ringan 

karena berat ampas kopi lebih ringan daripada pasir dan berat abu sekam padi lebih 

ringan dibanding oleh berat semen. 

b. Pengujian kuat tekan beton, dapat disimpulkan bahwa penggunaan ampas kopi 

sebagai substitusi parsial agregat halus menyebabkan penurunan kuat tekan beton 

pada setiap umur pengujian. Penurunan kuat tekan terjadi seiring dengan 

meningkatnya persentase substitusi ampas kopi yang digunakan. Beton dengan 

subtitusi yang menghasilkan kuat tekan tertinggi dibandingkan dengan variasi 

subtitusi lainnya adalah 5%, seluruh variasi beton substitusi menunjukkan nilai kuat 

tekan yang turun dan lebih rendah 

c. Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah  beton, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan ampas kopi sebagai substitusi parsial agregat halus menyebabkan 

penurunan kuat tekan beton pada setiap umur pengujian. Penurunan kuat tarik belah 

terjadi seiring dengan meningkatnya persentase substitusi ampas kopi yang 

digunakan.  

5. 2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan ampas kopi dan abu sekam 

padi sebagai pengganti sebagian semen dan pasir terhadap kinerja beton, maka dapat 

diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi persentase substitusi 

ampas kopi dan abu sekam padi yang lebih beragam serta memberikan 



 

60 

 

perlakuan awal pada material, seperti pengeringan, pembakaran, atau aktivasi, 

sehingga dapat diperoleh komposisi optimum dengan kualitas material yang 

lebih baik. 

b. Penelitian berikutnya perlu melakukan pengujian yang lebih komprehensif, 

tidak hanya terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah, tetapi juga sifat beton 

lainnya, seperti daya serap air, porositas, modulus elastisitas, permeabilitas, 

dan durabilitas, sehingga karakteristik beton dapat diketahui secara lebih 

menyeluruh. 3. Bahan subtitusi sebaiknya diberikan perlakuan awal seperti 

pengeringan, pembakaran, atau aktivasi tertentu untuk mengurangi kandungan 

organik serta meningkatkan kualitasnya sebagai material substitusi dalam 

beton dan harus perlu di uji terkait karakteristik ampas kopi dan abu sekam 

padi tersebut. Selain itu, perlu dilakukan pengujian lanjutan seperti daya serap 

air, porositas, modulus elastisitas, dan durabilitas beton agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh penggunaan bahan 

subtitusi terhadap karakteristik beton dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. 
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